&3; nesia
] : PUTUSAN
NOMOR 40/ PID.B/ 2013/ PN.Marisa

» DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Marisa yang memeriksa dan mengadili perkara — perkara
pidana pada tingkat pertama dengan acara biasa, telah menjatuhkan putusan atas

diri terdakwa :
Nama : RAFLIN MAADJILI Alias UTI;
Tempat lahir : Pantolo;
Umur/Tgl lahir : 31 Tahun / 28 Februari 1982;
Jenis kelamin : Laki-laki;
Kebangsaan : Indonesia;
Tempat tinggal : Desa Sipatana, Kec. Buntulia, Kab. Pohuwato;
Agama - Islam;
Pekerjaan : Tani;

Terdakwa berada dalam tahanan berdasarkan penetapan penahanan :
1. Penyidik Sejak Tgl. 13 April 2013 s/d Tgl. 02 Mei 2013; ‘ T
2. Perpanjangan penahanan oleh Penuntut Umum Sejak Tgl. 03 Mei 2013 s/d Tgl.

11 Juni 2013; ‘ - . N
3. Perpanjangan penahanan oleh Ketua Pengadilan Negerl Marisa No

01/Pen.Pid/201 3/PN.MRS Sejak Tgl. 12 Juni 2013 s/d Tgl. 11 Juli 2013:

4. Penuntut Umum Sejak Tgl. 11 Juli 2013 s/d Tgl. 30 Juli 2013;

5. Hakim Sejak Tgl. 23 Juli 2013 s/d Tgl. 21 Agustus 2013;

. 20 Oktober
40/Pen Pidl2013/PN.MRS Sejak Tgl. 22 Agustus 2013 s/d Tg!

013,
2 oleh Penasihat Hukum bernama

. : idampingi
Terdakwa di persidangan didamp Penunjukan  Hakim, tanggal

an
AN Lasers o t;::a;?srkuntuk mendampingi terdakwa selama
: Pid/2013/PN.
30 Juli 2013 Nomor : 40/Pen.

dalam persidangan.

Pengadilan Negeri tersebut

ca el er |aj L"at Ula[ an bel 1 Ile

- telah memba
perkara; '

- telah mendengar keterangan saksi

- telah memperhatikan parang bukti;

n Penun

pada pokoknya menuntut su

saksi dan keterangan Terdakwa;

tut Umum Yyg dibacakan pada tanggal 03

- telah mendengar tuntuta _—_ Maielis Hakim

September 2013 yang l

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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Pengadilan Negeri Marisa yang memeriksa dan mengadili perkara ini
memutuskan :

1. Menyatakan Terdakwa Raflin Maadjili alias Uti bersalah melakukan tindak
pidana “dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaksa anak untuk melakukan persetubuhan dengannya yang dilakukan
secera berlanjut” sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayat
(1) undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak jo pasal
64 ayat (1) KUHP; '

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Raflin Maadijili alias Uti berupa pidana
penjara selama 10 (sepuluh) tahun dikurangi selama terdakwa perada dalam
tahanan sementara dengan denda sebesar Rp.60.000.000,- (enam puluh juta
rupiah) subsidair 4 (empat) bulan kurungan dan dengan perintah terdakwa
tetap ditahan;

3, Menetapkan barang bukti berupa foto copy Akte Kelahiran atas nama Angli
Jakaria tetap terlampir dalam berkas perkara;

4. Menetapkan agar terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp. 1.000 (seribu
rupiahy);

Setelah mendengar pembelaan lisan dari terdakwa yang pada pokoknya
memohon hukuman yang seringan-ringannya, karena mempunyai tanggungan
keluarga;

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan ke persidangan oleh Pejnuntut Umum pad?
Kejaksaan Negeri Marisa berdasarkan surat dakwaan alternatif ter‘tanggal 19 Ju!
2013 dengan Nomor : Reg.Perkara : PDM-06/Mrs/07/2013, telah didakwa sebagai

berikut :
Dakwaan:
Kesatu

Bahwa i

j ipandang sevagai perb ;
berianjut yang harus dipan ! e
pada hari dan tanggal sudah tidak diingat lagi pada bulan Oktober tahun 2013 seki

ukul 13.00 wita, kedua pada hari dan tanggal sudah tidak cfiing.at lagi padiI bl::::
’l:\)llaret ta;mn 2013 sekitar pukul 01.00 wita dan yan? terakhir d}laiu:::kiaaapada
Jumat tanggal 12 April 2013 sekitar pukul 01.00 wita atau setidak-ti tydi pace
dalam tahun 2012 sampai dengan tahun 2013, b('artempa ;
e, i Pohuwato atau setidak-tidaknya ditempat lain yang
o e Pengadilan Negeri Marisa, dengan sengaja

a terdakwa Raflin Maadijili alias Uti, telah melakukan perbuatan
uatan berlanjut yaitu perbuatan pertama

Sipatana, Ke

i alam daerah hukum - ‘ !
e e an kekerasan memaksa anak yakni (Angli Jakaria)
(berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor :

an |||as|“ be' mur 10 ta|IUII
g

melakukan kekerasan atau ancam

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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sia
kabupaten pohuwato) untuk

Kantor Dinas Kependudukan dan catatan Sipil
n cara-cara

melakukan persetubuhan dengannya atau orang lain dilakukan denga

sebagai berikut :
Bahwa pada waktu dan tempat seperti y
tahun 2012, saksi korban sedang tidur di r
Potele tepatnya dikamar pagian depan, kem
kamar tersebut dan langsung membuka pakaia
korban langsung terbangun dari tidurnya, namun te
memegang kedua tangan saksi korban dan meletakk

ang diuraikan diatas pada bulan Oktober
umah neneknya yakni saksi Mariyam
udian terdakwa masuk kedalam
n saksi korban dan saat saksi
rdakwa dengan sekuat tenaga
an disamping kiri dan kanan

badan saksi korban setelah itu kedua kaki saksi korban ditekuk oleh terdakwa dan

membuka lebar kedua paha saksi korban kemudian alat kelamin (vagina) saksi

korban diraba-raba dan diusap-usap oleh terdakwa setelah itu terdakwa

memegang alat kelaminnya (penis) dengan tangannyan dan digesek-gesekkan ke
alat kelamin (vagina) saksi korban sekitar 30 menit berlangsung dan dari alat
kelamin (penis) terdakwa mengeluarkan cairan sperma kemudian setelah itu
terdakwa memakai kembali celananya dan celana dalam saksi korban dan
langsung pergi keluar dari dalam kamar tersebut, kemudian setelah itu pada bulan
Maret tahun 2013 dirumah dan dikamar yang sama pada saat saksi korban
sedang tidur sendiri dikamar tersebut terdakwa masuk kedalam kamar dan
an saksi korban dan kemudian meraba-raba dan

langsung melepaskan pakai
korban setelah itu terdakwa dengan kedua

diusap-usap kemaluan saksi

tangannya mengangkat kedua kaki saksi korban dengan cara menekan sekuat

tenaga dan sedikit ditekuk oleh terdakwa dan terdakwa langsung membuka

n memasukkan kemaluannya kedalam kemaluan saksi korban

celananya da
kwa masuk kedalam

dengan cara menekan pingguinya sehingga kemaluan terda
uan saksi korban dan dengan mengerak-gerakkan pinggulnya terdakwa
dian dari kemaluan terdakwa

kemal
keatas dan kebawah setelah beberapa saat kemu
mengeluarkan cairan sperma dan pada saat itu saksi korban hanya bisa menahan

rasa sakit dibagian kemaluan saksi korban setelah itu terdakwa memakaikan
ung segera keluar dari kamar tersebut,

kitar jam 01.00 wita ditempat
kak dan adik saksi korban

kembali pakaian saksi korban dan langs
kemudian pada hari Jumat tanggal 12 April 2013 sel

yang sama saksi korban sedang tidur bersama ka

kemudian terdakwa masuk kedalam kamar dan langsung membuka pakaian saksi

terbangun dan melihat terdakwa sedang

korban sehingga saat itu saksi korban

mengisap-ngisap kemaluan saksi korban dan saat itu juga saksi korban

menendang sekuat tenaga dan mengenai dibagian tubuh terdakwa serta berteriak
memanggil orang tua saksi korban sehingga terdakwa langsung keluar dari kamar
tersebut dan tidak lama kemudian saksi mawar langsung masuk kedalam kamar
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Y 1esia
i korban menangis dan
dan keesokan

= dan bertanya kepada saksi korban “mengapa saks
perteriak* lalu saksi korban menjawab “hanya digigit oleh nyamuk®
harinya saksi korban menceritakan kepada saksi Mariyam Potale tentang semua
perbuatan yang telah terdakwa lakukan terhadap diri saksi korban;
Akibat perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa, saksi korban mengalami luka
pada bagian selaput darah sesuai dengan Visum Et Rpertum yang dibuat oleh
dokter Lisanti Mohamad yang hasilnya sebagai berikut :
Pemeriksaan fisik :
- Tampak robekan lama tidak teratur pada arah jam tiga titi;
- Tampak cairan keputihan pada vagina;
Kesimpulan
Dari hasil pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa terdapat robekan pada selaput
darah penderita yang diduga dapat diakibatkan oleh trauma benda tumpul. Sesuai
dengan Visum Et Repertum An. Anggi Zakaria Adam No. 045.2/VER/ RSUD-
PHWT/13/1V/2013 tertanggal 12 April 2013 yang dibuat dan ditandatangani oleh
Dokter Lisanti Mohamad Dokter Pemerintah pada RSUD Kabupaten Pohuwato;
Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana dalam pasal 81 ayat (1)
Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 64 ayat
(1) KUHP;

Atau

Kedua
Bahwa ia terdakwa Raflin Maadjili alias Uti, pada waktu dan tempat

sebagaimana tersebut dalam dakwaan kesatu telah melakukan perbuatan berlanjut
yang harus dipandang sebagai perbuatan berlanjut, dengan sengaja melakukan tipu
muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak yakni (Angli Jakaria) yang
masih berumur 10 tahun {berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran Nomor
682/1920/CSL/PHWT/I/2013 tanggal 09 Januari 2013 ditanda tangani oleh Kepela
Kantor Dinas Kependudukan dan catatan Sipil kabupaten pohuwato) untuk
melakukan persetubuhan dengannya atau orang lain. Dilakukan dengan cara :
Bahwa pada waktu dan tempat seperti yang diuraikan diatas pada bulan Oktober
tahun 2012, saksi korban sedang tidur di rumah neneknya yakni saksi Mariyam
Potele tepatnya dikamar bagian depan, kemudian terdakwa masuk kedalam
kamar tersebut dan langsung membuka pakaian saksi korban dan saat saksi
korban langsung terbangun dari tidumya, dan pada saat itu terdakwa membuka
lebar kedua paha saksi korban kemudian alat kelamin (vagina) saksi korban
diraba-raba dan diusap-usap oleh terdakwa setelah itu terdakwa memegang alat
kelaminnya (penis) dengan tangan kanannya dan digesek-gesekkan ke alat

kelamin (vagina) saksi korban sekitar 30 menit berlangsung dan dari alat kelamin
4
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asia
itu terdakwa
terdakwa

(penis) terdakwa mengeluarkan cairan sperma kemudian setelah
a dan celana dalam saksi korban dan

g kepada saksi korban kemudian terd
ebut, kemudian setelah itu pada bulan
g sama pada saat saksi korban
a masuk kedalam kamar dan
emudian meraba-raba dan

memakai kembali celanany.
mengatakan akan memberikan uan

akwa

langsung pergi keluar dari dalam kamar ters
Maret tahun 2013 dirumah dan dikamar yan
sedang tidur sendiri dikamar tersebut terdakw
langsung melepaskan pakaian saksi korban dan k
p-usap kemaluan saksi korban setelah itu te
tangannya mengangkat kedua kaki saksi korban dan sedikit
dan terdakwa langsung membuka celananya dan memasukkan kemaluannya
kedalam kemaluan saksi korban dengan cara menekan pinggulnya sehingga
kemaluan terdakwa masuk kedalam kemaluan saksi korban dan dengan

gerak-gerakkan pingguinya terdakwa keatas dan kebawah setelah beberapa
n sperma dan pada

ian kemaluan saksi

rdakwa dengan kedua

diusa
ditekuk oleh terdakwa

men
saat kemudian dari kemaluan terdakwa mengeluarkan caira
saat itu saksi korban hanya bisa menahan rasa sakit dibag

korban setelah itu terdakwa mengatakan kepada saksi korban dengan janiji akan

dibelikan sebuah sepeda kemudian terdakwa memberikan sejumlah uang Rp.

10.000,- dan langsung segera keluar dari kamar tersebut, kemudian pada hari

Jumat tanggal 12 April 2013 sekitar jam 01.00 wita ditempat yang sama saksi
korban sedang tidur bersama kakak dan adik saksi korban kemudian terdakwa
masuk kedalam kamar dan langsung membuka pakaian saksi korban sehingga
saat itu saksi korban terbangun dan melihat terdakwa sedang mengisap-ngisap
kemaluan saksi korban dan saat itu juga saksi korban menendang sekuat tenaga
kwa serta berteriak memanggil orang tua saksi

dan mengenai dibagian tubuh terda
g keluar dari kamar tersebut dan tidak lama

korban sehingga terdakwa langsun
g masuk kedalam kamar dan bertanya kepada

kxemudian saksi mawar langsun
dan berteriak” lalu saksi korban

saksi korban “mengapa saksi korban menangis

menjawab “hanya digigit oleh nyamuk® dan
menceritakan kepada saksi Mariyam Potale tentang semua perbuatan yang telah

iri saksi korban;

keesokan harinya saksi korban

terdakwa lakukan terhadap d

Akibat perbuatan yang dilakukan oleh terda
pada bagian selaput darah sesuai dengan Visum Et Rpertum yan

mad yang hasilnya sebagai berikut :

kwa, saksi korban mengalami luka
g dibuat oleh

dokter Lisanti Moha

Pemeriksaan fisik :
- Tampak robekan lama tidak teratur pada arah jam tiga

Tampak cairan keputihan pada vagina,

titik;

Kesimpulan

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah A i i
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s ) socacion: Namon e s ter SR s dimILiwlulTincantgmlfan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agul i
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Dari hasil pemeriksaan dapat disimpulkan bahwa terdapat robekan pada‘ Sse::t‘:i
darah penderita yang diduga dapat diakibatkan oleh trauma bend: ;\;n:;l ; D,
dengan Visum Et Repertum An. Anggi Zakaria Adam No. 04 -d \angani oleh
PHWT/13/IV/2013 tertanggal 12 April 2013 yang dibuat dan aren i’ohuwato'
Dokter Lisanti Mohamad Dokter Pemerintah pada RSUD Kabupzren | 82 ayat' (&)
Perbuatan terdakwa diatur dan diancam pidana dalam ::a:apasal ek
Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ]
(1) KUHP;

Wi Dakwaa ersebu Terdakwa
n ter t,
Menimbang, bahwa terhadap Surat

eriksaan dilanjutkan ; I
pem Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penu

ikan

dipersidangan telah menghadirkan saksi - saksi yang telah memberika
sebagai berikut : .
:‘.atesl’:::ia:::zan Ar?gli Jakaria alias Anggi, tidak disumpah, menerangkan:

. Bahwa terdakwa adalah ayah tiri saksi korban; R

. Bahwa pada hari jumat tanggal 12 April 2013, !:.nertempa ot s

Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato saksi korban yak :n e e

kamar pada malam hari bersama Sandi Payu yang merupa

dik saksi
i r 11 tahun serta a
i il kakak dan masih berumu
korban yang dipangg!

dan b k - . - ‘ i

i emanggil ibu saksi
i a saksi korban terbangun dan perteriak m .
i dan menendang dada terdakwa serta me! 5

e iy e emegang paha saksi korban karena

i
Bahwa kemudian terdakwa berusaha

i y

iak" ij b sa
rteriak” lalu dijawa .
- saksi korban menceritakan

ksi korban “saya digigit nyamuk®;

a wa e il"l a - -

kepada Mariyam Potale yang m e Jngsar

i ksi

ngar cerita sa : '
e Payu yand merupakan ibu saksl
i Vi ihak

rumah sakit untuk di Visum namun p t

o perbuatan terdakwa tersebu

_ Bahwa Mariyam Potale yand
setelah itu Mariyam Potale

korban membawa saksi korb
akit menyarankan untu

menyuruh Dedi

k melaporkan
rumah S

kepihak kepolisian;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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. Bahwa perbuatan terdakwa dilakukan sejak s
sekolah kelas 2 Sekolah Dasar pada tahun 2011

: kali;

1 . Bahwa perbuatan terdakwa dilakukan beberapa kali

satu kali dilakukan dikebun pada saat saksi korb

terdakwa sedang berada dikebun;

- Bahwa terdakwa melakukan perbuatannya dengan m

akan membunuh ibu saksi korban jika melaporkan perbuatan terdakwa tersebut;
an mencium leher dan

aksi korban duduk di bangku
dan telah dilakukan berulang

di kamar saksi korban dan

an bersama ibunya dan

engancam saksi korban

r" . Bahwa persetubuhan tersebut dilakukan terdakwa deng
dada saksi korban kemudian memasukkan kemaluan terdakwa ke kemaluan
saksi korban;

. Bahwa kemudian saksi korban merasakan sakit dikemaluannya pada saat
terdakwa memasukkan kemaluannya ke kemaluan saksi korban dan
mengeluarkan darah;

. Bahwa saksi korban merasakan dan melihat ada air yang keluar dari kemaluan
terdakwa setiap terdakwa menyetubuhi saksi korban;

. Bahwa terdakwa pernah menjanjikan akan membelikan saksi korban sepeda;

_ Bahwa saksi korban dilarang oleh terdakwa bergaul dan bermain dengan

teman-teman sekolahnya dan teman dekat rumahnya;

Bahwa terdakwa pemah memukul saksi korban karena tetap bergaul dan

bermain dengan teman-temannya,

. Bahwa terdakwa merasa malu dan selalu menangis sendiri ketika pulang dari
sekolah karena ejekan dari teman-teman sekolahnya;

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan ada yang tidak benar dan

keberatan yakni terdakwa menyetubuhi korban pada tahun 2012 dan tidak pernah

mengancam dan menjanjikan sesuatu kepada saksi korban.

2. Saksi Dedi Payu, dibawah sumpal, menerangkan sebagai berikut:

. Bahwa terdakwa merupakan suami saksi;
- Bahwa pada hari jumat tanggal 12 April 2013, bertempat di Desa Sipatana,

Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato sehari setelah terdakwa

menyetubuhi saksi korban yang merupakan anak kandung saksi, diberitahukan

oleh Mariyam Potale yang merupakan ibu saksi bahwa terdakwa telah

menyetubuhi saksi korban yang didengar langsung dari pengakuan saksi korban
yang membuat Mariyam Potale pingsang mendengar perbuatan terdakwa
tersebut terhadap saksi korban;

. Bahwa atas saran Mariyam Potale saksi langsung membawa saksi korban ke
rumah sakit untuk dilakukan Visum namun pihak rumah sakit menyarankan agar

saksi melaporkan kejadian tersebut kepihak kepolisian;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agunt i i
g Republik Indonesia berusaha untuk selal i
e elalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai i
: W e, e i imk K sebagai bentuk komitmen Mahkamah A i i
sih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yansllizg “m“t pel:yanan B e daamie
mi sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari
i waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi i i

si informasi yang termuat pada situs ini i i

m i atau inform i

sribaititiai ity gn, Lo, Sl asi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melal

. ng Rl melalui :

Halaman 7



m dari pihak rumah sakit tidak percaya

i i ban karena .
tubuhi saksi korl sia
tidak

Bahwa setelah saksi menerima hasil Visu

dengan perbuatan terdakwa yang telah menye
a sebagai layaknya isteri dan

} selama ini saksi telah melayani terdakw -
pernah menolak ketika terdakwa ingin melakukan hubungan suami istert;

Bahwa saksi menikah dengan terdakwa dengan status janda dua anak da
| melahirkan seorang anak Yy

hasil pernikahan dengan terdakwa saksi

merupakan anak ketiga saksi namun maninggal dunia;

Bahwa selama ini saksi tidak pernah merasa curiga dengan terdakwa;
saksi korban selalu mengeluh sakit dibagian perut namun saksi tidak

aksi korban dan hanya meminta

orban namun saksi korban tetap

n dari
ang

- Bahwa
erasa curiga dengan sakit yang dialami s

m
pada neneknya untuk mengurut perut saksi k

ke
merasa sakit diperutnya
Bahwa kesehariannya saksi korban taku

melarang saksi korban bergaul dan bermain
etika terdakwa memukul saksi korban

t dengan terdakwa dan terdakwa
dengan teman-temannya sehingga

saksi pernah menanyakan hal tersebut k

karena bermain dengan teman-temannya yang dijawab oleh terdakwa

“pergaulan anak-anak sekarang bahaya” sehingga saksi menerima alasan

tersebut sebagai suami saksi;

. Bahwa pekerjaan terdakwa tidak tetap terkadang sebagai pekerja tambang atau

sebagai tukang bentor,
alah peminum dan ketika mabuk sikapnya jadi tidak baik;

- Bahwa terdakwa ad
erat-

. Bahwa saksi sebagai ibu saksi korban meminta terdakwa dihukum seb

n dan sebagai isteri berniat berpisah dengan terdakwa,;

beratnya da
n saksi tersebut terdakwa menyatakan ada yang tidak ben

Atas keteranga
terdakwa tidak pernah memukul saksi korban.

3. Saksi _Mariyam Potale alias Kana, dibawah sumpah, menerangkan sebagai

berikut:

Bahwa terdakwa merupakan menantu saksi;
umat tanggal 12 April 2013, bertempat di Desa Sipatana,

setelah terdakwa
melihat saksi korban

ar bahwa

- Bahwa pada hari j
Kecamatan Buntulia,
menyetubuhi saksi korban yang merupakan cucu saksi,

i sedang berada didepot tempat penjualan bensin saksi kemu
di depot

Kabupaten Pohuwato sehari

pada sore har dian
ami saksi menanyakan kepada saksi korban kenapa berada

bersama su
korban pulang kemudian saksi korban

tersebut dan menyuruh saksi

menceritakan perbuatan terdakwa kepada saksi yang telah menyetubuhinya;

Bahwa saksi yang mendengar cerita tersebut langsung pingsan;
Bahwa kemudian saksi memberitahukan perbuatan terdakwa tersebut kepada

ibu saksi korban dan menyuruhnya untuk membawa saksi korban ke rumah sakit
8
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untuk di Visum namun pihak rumah sakit menyarankan untuk melaporkan
perbuatan terdakwa kepada pihak kepolisian;
. Bahwa saksi tidak pernah menyangka perbuatan terdakwa telah menyetubuhi

cucu saksi yang merupakan anak tirinya sendiri

. Bahwa saksi selalu mengurut perut saksi korban ketika saksi korban mengeluh
sakit dibagian perutnya namun saksi korban tetap merasakan sakit diperutnya;

- Bahwa saksi tidak merasa curiga kalau sakit perut yang diderita saksi korban
adalah akibat persetubuhan yang dilakukan terdakwa,

. Bahwa menurut saksi terdakwa orangnya baik dan mempunyai sifat pendiam,

. Bahwa terdakwa mempunyai hobby mengkonsumsi minuman keras dan saksi
pernah menasehati terdakwa untuk berhenti minum minuman keras;

. Bahwa terdakwa pernah memukul saksi korban karena bergaul dan bermain
dengan teman-temannya,

Atas keterangan saksi tersebut terdakwa menyatakan ada yang tidak benar bahwa

terdakwa tidak pernah memukul saksi korban.

4. Saksi Sandi Payu, tidak sumpah, menerangkan sebagai berikut:

. Bahwa terdakwa merupakan kakak ipar saksi;

. Bahwa pada hari jumat tanggal 12 April 2013, bertempat di Desa Sipatana,
Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato saksi sedang tidur bersama saksi
korban dan adik saksi korban pada malam hari kemudian terbangun mendengar

teriakan saksi korban yang memanggil mamanya kemudian melihat terdakwa

yang sedang membuka celana dalam saksi korban serta memegang paha saksi

korban;

. Bahwa terdakwa yang mendengar teriakan saksi korban langsung keluar dari

kamar;
. Bahwa saksi hanya mendengar saksi korban berteriak sekali saja,
erbuatan dengan memutar musik

_ Bahwa pada saat itu terdakwa melakukan p
dengan suara keras;

. Bahwa kamar yang saksi tempati tidur
utup dengan menggunakan kain gorden;

bersama Saksi korban dan adik saksi

korban tidak mempunyai pintu hanya dit

Atas keterangan saksi tersebut dibenarkan oleh terdakwa dan menyatakan tidak

keberatan.

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengar keterangan Terdakwa,

yang pada pokoknya sbb :

. Bahwa pada hari jum
sa Sipatana, Kecamatan Buntulia, Ka

bertempat di De .
terdakwa memutar musik dengan keras kemudian masuk ke kamar saksi

serta adik saksi korban;

at tanggal 12 April 2013, sekitar pukul 01.00 wita
bupaten Pohuwato

korban yang sedang tidur bersama Sandi Payu
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hanya ditutup dengan

Bahwa kamar tersebut tidak mempunyai pintu kamar dan

kain gorden;
. Bahwa kemudian terda
sehingga saksi korban terban
. Bahwa kemudian terdakwa kelua
- Bahwa terdakwa mengakui telah 3¢
- Bahwa perbuatan terdakwa menyetub
pada saat terdakwa bersama isteri terda
miliknya dan pada saat isteri terdakwa p

kwa langsung membuka celana dalam saksi korban

gun dan berteriak memanggil mamanya,
r dari kamar saksi korban tersebut;

tiga) kali menyetubuhi saksi korban;
uhi saksi korban partama kali dil
kwa serta saksi korban pergi ke ke
ergi kesungai kemudian meyetub

akukan
bun
uhi

saksi korban dirumah kebun;
Bahwa kemudian terdakwa kembali men

milik mertua saksi korban tempat terdakwa tinggal bersama sa
ang tidur dengan cara membuka celana

Jalu menutupi

yetubuhi saksi korban di kamar rumah
ksi korban pada

malam hari pada saat saksi korban sed

dalam saksi korban kemudian saksi korban yang terbangun
annya lalu terdakwa memegang kedua tangan
edua

n kiri

kemaluannya dengan kedua tang
saksi korban dan diletakkan disisi badan saksi korban serta menekuk k
paha saksi korban dengan menggunakan tanga
korban dan mengesek-gesek
luannya

kaki dan membuka kedua

terdakwa lalu memegang kemaluan saksi
emaluan saksi korban kemudian memasukkan kema

kemaluannya ke k
perma,

tersebut ke kemaluan saksi korban hingga terdakwa mengeluarkan s

.  Bahwa kemudian terdakwa kembali menyetubuhi saksi korban dikamar yang
sama namun belum sempat melakukan perbuatannya saksi korban terbangun
sehingga terdakwa langsung keluar dari dalam kamar;

rdakwa menyetubuhi saksi korban berdasark
ak pernah mengancam saksi

- Bahwate an suka sama suka;

- Bahwa terdakwa menyetubuhi saksi korban tid

korban dan tidak pernah menjanjikan sesuatu;
Bahwa pada saat menyetubuhi saksi korban kemaluan saksi korban tidak

mengeluarkan darah;

Bahwa setiap melakukan persetubuhan saksi korbanlah yang mengajak

terdakwa terlebih dahulu;

Bahwa terdakwa dalam mendidik saksi korban tidak pernah memukul saksi

korban;

Bahwa terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulangi lagi

perbuatannya;
Menimbang, bahwa di de|

1 (satu) lembar foto cop
pbukti tersebut telah disita secara sah menurut hukum untuk

pan persidangan telah diajukan barang bukti berupa :

y Akte Kelahiran atas nama Angli Jakaria, barang

memperkuat

10
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pembuktian didepan persidangan dimana para saksi dan terdakwa kenal

dengan barang pukti tersebut.

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah pula mengajukan

akaria Adam No.
g dibuat dan
ada RSUD

Surat Visum Et Repertum Nomor Visum Et Repertum An. Anggli J

045.2IVER/ RSUD—PHVVTI13/!V12013 tertanggal 12 April 2013 yan
i oleh Dokter Lisanti Mohamad Dokter pemerintah P

at Visum Et Repertum tersebut telah diajukan secara sa

ditandatangan

Kabupaten, Sur

hukum untuk memperkuat pembuktian di depan persidangan,

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi, keterangan terdakwa dan

n barang bukti serta Surat Visum Et Repertum yang diajukan di

h menurut

memperhatika
persidangan, terdapat fakta-fakta hukum sebagai berikut:

Bahwa waktu dan tempat kejadiannya hari jumat tanggal 12 April 2013, sekitar
bupaten

pukul 01.00 wita pertempat di Desa Sipatana, Kecamatan Buntulia, Kal

Pohuwato;

. Bahwa pada saat itu terdakwa memutar musik dengan keras kemudi
n adik saksi

an masuk

ke kamar saksi korban yang sedang tidur bersama Sandi Payu da

korban yang pintu kamar saksi korban tersebut hanya memakai kain gorden

lalu terdakwa membuka celana saksi korban sehingga saksi korban terbangun

dan berteriak memanggil mamanya,
. Bahwa Sandi Payu yang tidur bersama saksi korban melihat terdakwa
berusaha membuka celana saksi korban kemudian melihat terdakwa keluar

dari kamar karena saksi korban berteriak memanggil mamanya,

. Bahwa Sandi Payu mendengar saksi korban perteriak sekali dengan

memanggil mamanya;
. Bahwa kemudian Mawar yang merup

teriakan saksi korban lalu bangun dan masu
n “kenapa teriak memanggil mamamu” dijawab

akan tante saksi korban yang mendengar
k ke kamar saksi korban kemudian

menanyakan ke saksi korba
saksi korban hanya digigit nyamuk;

. Bahwa keesokan harinya saksi korban yang perada didepot tempat penjualan
minyak neneknya Mariayam Potale bersama suaminya kemudian bertanya
kesaksi korban kenapa tidak pulang dan menyuruh saksi korban lalu saksi
korban menceritakan perbuatan terdakwa tersebut kepada Mariam Potale;

. Bahwa Mariam Potale yang mendengar cerita saksi korban langsung pingsan;

. Bahwa kemudian Mariam Potale Menceritakan perbuatan terdakwa tersebut

kepada Dedi Payu ibu saksi korban dan menyuruhnya untuk membawa saksi
korban ke rumah sakit untuk di Visum namun pihak rumah sakit menyarankan

untuk melaporkan perbuatan terdakwa tersebut ke pihak kepolisian;
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Disclaimer

Bahwa terdakwa mengakui telah menyetubuhi saksi korban beberapa kali yang
dilakukan satu kali di kebun milik terdakwa dan 2 (dua) kali di kamar saksi
korban;

Bahwa saksi korban mengakui telah disetubuhi terdakwa beberapa kali yang
dilakukan dikebun milik terdakwa dan beberapa kali dikamarnya;

- Bahwa saksi korban merasa trauma dengan perbuatan terdakwa tersebut dan
merasa malu dengan ejekan teman-teman sekolahnya sehingga saksi korban
sering menangis sendiri;

Bahwa terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak mengulanginya
lagi;

Menimbang, bahwa dari fakta persidangan tersebut diatas, Majelis Hakim akan
mempertimbangkan apakah benar terdakwa telah melakukan perbuatan
sebagaimana yang didakwakan kepadanya :

Menimbang, bahwa Penuntut Umum dalam menyusun surat dakwaannya
menggunakan bentuk surat dakwaan alternatif yaitu surat dakwaan yang disusun
dalam bentuk rangkaian dari beberapa dakwaan dan diantara dakwaan yang kesatu
dengan dakwaan lainnya saling mengecualikan yaitu :

Kesatu : pasal 81 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 tahun 2002
tentang Perlindungan anak jo pasal 64 KUHP, Atau
Kedua : pasal 82 ayat (1) Undang-undang Nomor 23 tahun 2002

tentang Perlindungan anak jo pasal 64 KUHP.
Menimbang, bahwa oleh karena dakwaan Penuntut Umum merupakan
dakwaan Alternatif maka Majelis Hakim akan memilih dakwaan mana yang sesuai
dengan fakta-fakta persidangan yakni perbuatan terdakwa melanggar pasal 81 ayat
(1) Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak jo pasal 64

KUHP yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :

1. Unsur Setiap orang;
2. Unsur dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan;

3. Unsur Memaksa anak untuk melakukan persetubuhan dengannya atau dengan
orang lain;
4. Unsur beberapa perbuatan yang merupakan perbuatan berlanjut;

Ad.1. Unsur “Setiap orang”.
Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “setiap orang” dalam UU RI

No. 23 tahun 2002 Tentang perlindungan anak, dijelaskan dalam pasal 1 angka

1.b yaitu setiap orang adalah perseorangan atau korporasi;
Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum telah mengajukan

Terdakwa RAFLIN MAADJILI Alias UTI yang identitasnya sama dengan yang
12
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gat peranannya dalam suatu peristiwa sia
ini, selain itu selama persidangan
jalannya

tersebut datam surat dakwaan mengin

tindak pidana yang didakwakan dalam perkara
kemampuan untuk mengikuti
ya perilaku jasmani
pemaaf yang
rta tidak

berlangsung, Terdakwa memiliki
persidangan dengan baik dan tidak pula ditemukan adan
erdasarkan alasan-alasan pembenar dan
mampuan untuk bertanggung-jawab se
kan terjadi kesalahan pelaku/ orang (error in

maupun rohani yang b
dapat melepaskannya dari ke
terdapat satu pun petunjuk bahwa a

persona),

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur “Setiap orang” menurut Majelis

Hakim telah terpenuhi;

Ad. 2. Unsur “dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan”;

ah terjemahan dari kata
antara lain dinyatakan
zettelijk maka semua

Menimbang, bahwa unsur dengan sengaja adal
asainya “Opzettelijk” yang menurut Yurisprudensi tetap
apabila dalam suatu rumusan delik terdapat perkataan Op.
unsur yang berada dibelakangnya adalah benar disengaja ;

Menimbang, bahwa dengan sengaja adalah mengandung pengertian
bahwa perbuatan tersebut termasuk dalam niatnya, menghendaki (willen) dan
mengetahui (wetten), dengan kata lain setiap pelaku menghendaki adanya suatu
perbuatan dan mengetahui kalau perbuatan tersebut akan menimbulkan akibat ;

Menimbang, bahwa pengertian dengan sengaja harus diartikan sebagai
salah satu bentuk dari : Sengaja sebagai tujuan / maksud, Sengaja sebagai tujuan
yang pasti sebagai keharusan, sengaja sebagai kemungkinan akan timbulnya
akibat dimana ketiga bentuk sengaja ini dalam praktek peradilan dapat bersifat

alternatif;
Menimbang, bahwa berdasarkan uraian diatas maka Majelis Hakim
g dimaksud dengan sengaja adalah adanya

berkesimpulan bahwa yan
n akibat yang

niat’/kehendak dari si pelaku untuk melakukan sesuatu perbuatan da

timbul dari perbuatan tersebut dikehendaki oleh sipelaku;
Menimbang, bahwa berdasarkan uraian pengertian tersebut diatas dan

kemudian dihubungkan dengan fakta hukum yang terungkap di persidangan, maka
dengan sengaja dalam hal ini adalah sengaja melakukan kekerasan atau ancaman

kekerasan;
Menimbang, bahwa KUHP telah menentukan apa yang dimaksud dengan
kekerasan dan ancaman kekerasan sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 89

tu adalah membuat orang jadi

KUHP, yakni yang disamakan dengan kekerasan i
gunakan

pingsan atau tidak berdaya (lemah) sehingga kekerasan artinya meng

tenaga atau kekuatan jasmani tidak kecil secara tidak sah, misalnya memukul
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dengan tangan atau dengan segala macam senjata, menyepak, mendorong dan
sebagainya,

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan ancaman kekerasan harus
mensyaratkan bahwa ancaman itu harus diucapkan dalam suatu keadaafn yang
sedemikian rupa, hingga dapat menimbulkan kesan pada orang yang diancam,
bahwa ancaman tersebut benar-benar akan dapat merugikan kebebasan
pribadinya. Sehingga ancaman kekerasan itu harus diartikan seb:_:xgai suatu
ancaman, yang apabila yang diancam tidak bersedia memenuhi keinglén pelaku,-
maka ia akan melakukan sesuatu yang dapat berakibat merugikan bagi

sia

kebebasan, kesehatan atau keselamatan nyawa orang yang diancam;

Menimbang, bahwa sesuai dengan Yurisprudensi Nomor : 552.K/Pid.1994
tanggal 28 September 1994, bahwa unsur delik berupa kekerasan atau ancaman
kekerasan harus ditafsirkan secara luas yaitu : tidak hanya berupa kekerasan
phisik (lahiriah) melainkan juga termasuk kekerasan dalam arti psychis (kejiwaan)
sedemikian rupa sehingga korban menjadi tidak bebas lagi sesuai kehendaknya
yang akhirnya korban menuruti saja kemauan si pemaksa tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang terungkap
dipersidangan pada hari jumat tanggal 12 April 2013, sekitar pukul 01.00 wita
bertempat di Desa Sipatana, Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato, terdakwa
yang berada di rumahnya kemudian memutar musik dengan keras lalu masuk
kedalam kamar saksi korban yang hanya memakai penutup kain gorde‘n yang.
dijadikan sebagai pintu kamar yang pada saat itu tidur bertiga bersa-ma adik saksi
korban dan Sandi Payu yang merupakan om saksi korban yang masih berumur 11
o Bahwa terdakwa yang melihat saksi korban dalam keadaan tidur Iang.sung
memegang paha dan kemaluan serta membuka celana saksi korban sehlngia
saksi korban terbangun dan meronta-ronta namun ter-dakwa berusz-ah-a memesga jl
paha saksi korban yang membuat saksi korban perteriak memanggil |bunyz::eri :knan
Payu yang tidur didekat saksi korban langsung terbangun m<=jndenlga:‘ra e
saksi korban dan melihat terdakwa yang berusaha menarik cela

i an;
memega;agh‘:vzhz:;kisll:::n yang merasa terancam dengan perbuatf':m terdakwa
ga terdakwa langsung meninggalkan saksi korban dan

ian menangis sehing . '
romue” t Mawar yang merupakan tante saksi korban yang juga

i tersebu
keluar aen o | ibunya terbangun dan masuk

mendengar teriakan saksi korban yang memanggi

mar Saksl k( )] | l yan san lhll menan akal ¥ keadaal 1 SakSl kOI bal 1 kEI Iapa ka“ u
y

teriak memanggil mamamu, yang dijawab saksi korban sa
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Bahwa dari keterangan saksi korban, terdakwa telah berusaha
menyetubuhinya yang perbuatan terdakwa tersebut dilihat oleh Sandi Fiayu dan ia
diakui sendiri oleh terdakwa yang telah berusaha menyetubuhi saksi korban
namun tidak berhasil pada malam tersebut oleh Majelis hakim bahwa keterangan
saksi korban, keterangan Sandi Payu dan keterangan terdakwa saling bersesuaian
maka Majelis Hakim berpendapat terdakwa yang melakukan perbuatannya den'gan
memegang paha dan kemaluan saksi korban serta berusaha membuka celana

saksi korban yang membuat saksi korban terbangun dan mercTnta-ronta nam‘l;:
terdakwa berusaha memegang paha saksi korban sehingga saksi korban bertelrlmi
sambil menangis memanggil ibunya terhadap saksi korban telah mengéa .
ancaman kekerasan secara phisik (lahiriah) yang dilakukan terdakwa Sehlnig;a
ancaman kekerasan itu harus diartikan sebagai suatu ancaman, yang.apak :
saksi korban tidak bersedia memenuhi keinginan terdakwa, maka ia aka
melakukan sesuatu yang dapat berakibat merugikan bagi kebebasan., kesehat-af;
atau keselamatan nyawa saksi korban sehingga saksi korban hanya bisa berteria

il menangis memanggil ibunya; )
et Bahwag saksi korsan telah pula mengalami ancaman kekerasan datam arti
psychis (kejiwaan) sedemikian rupa sehingga saksi korb.an merasa takl{:ai::
menuruti kemauan terdakwa yang dalam keterangan saksi korban menfen o
perbuatan terdakwa kepada Mariyam Potale yang merupakan nenek saksi k(:;n "
bahwa terdakwa telah menyetubuhinya beberapa kali dengan mengia;\:: dia}:n
akan membunuh ibu saksi korban sehingga saksi korban merasa-taku o
kptka, ez AT ters?bUt mle's(':::: perbuatan
menyangkal tidak mengancam saksi korban ketlke:n am:;E ia O Mol
persetubuhannya karena dilakukan atas da-sar s'ukaa::‘: e o apuary ala
Hakim bahwa dari pendapat beberapa Af_‘" Se:l:tpkelamm e} orong GBS
kelaminnya (vagina) belum mampu menerima a

i lamin orang dewasa yang dipaksakan masuk kedalam ala't
Sg0s uan) akan mengalami luka dan merasakan sakit
eremyan dapat mengakibatkan trauma terhadap anak
ng mengatakan perbuatan persetubuhan yang
suka adalah tidak benar;

kelamin anak (anak p
dibagian alat kelaminnya
sehingga keterangan terdakwa ya

sama
dilakukan dengan saksi korban atas dasar suka

wa dengan demikian unsur “dengan se

i bah . i
Menimbans: kekerasan” menurut Majelis Hakim telah terpenuhi;
n

ngaja melakukan

kekerasan atau ancama

annya atau
«Memaksa anak untuk melakukan persetubuhan deng
Ad. 3. Unsur “ie

dengan orang lain”;
Menimbang, bahwa yang
gota kelamin laki-laki dan

* " jalah
engan unsur ‘persetubuhan

lankan
15

dimaksud d

perempuan yang biasa dija
peraduan antara ang
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i laki-laki harus masuk kedalam

an anak, jadi ang
puan sehinggdd mengeluark
rdasarkan fakta

untuk mendapatk
anggota kelarmin perem

Menimbang, pahwa be
pada tahun 2012 sampai deng2
n Buntulia, Kabup

dan terdakwa yan

duduk dibangku
dengan cara masuk kedala
alam saksi korba megand
menutupi kemaluannya
ya namun terdakwa tetap memaksa dengan memegang kedua

disisi tubuhny@ sehinggad saksi korban
mencium leher serta dada
saksi korban hingg@

ksi korban kemaluan
kan peruland

yand terungkapP

n tanggal 12 April 2013, bertempat
aten Pohuwato, saksi korban yand
yah tiri saksi korban
h dasar pada tahun
saksi korban

dipersidangan
di Desa Sipatana, Kecamata
tidur terpisah dengan ibunya
disetubuhi oleh terdakwa sejak
2011 yang dilakukan terdakwa

kemudian perusahad membuka celana d
korban namun saksi korban

m kamar
n sambil Mée

i ha
kemaluan saksl perusa

dengan tangann
i korban dan meletakkannya

tidak bisa melakukan perlawanan kemudian terdakwa

korban lalu memasukkan kemaluannya ke kemaluan
erma yang dirasakan sa
akwa tersebut dilaku

tangan saks

saksi
kemaluan terdakwa mengeluarkan sp

terdakwa mengeluarkan air yang perbuatan terd

kali terhadap saksi korban dikamar yang sama,
Bahwa perbuatan terdakwa menyetubuhi saksi korban jugd dilakukan
terdakwa pada saat terdakwa bersama isterinya (Dedi Payu

perada di kebun miliknya yang dilakukan terdakwa ketika Dedi Payu menuju

sungai lalu terdakwa melakukan t di rumah kebun milik

) dan saksi korban

perbuatannya tersebu

terdakwa;
Bahwa dari keteran

gan saksi korban tersebut terdakwapun mengakui telah

menyetubuhi saksi korban 3 (tiga) kali yang dilakukan dikebun miliknya dan
cara memasukkan alat kelamin terdakwa (penis) ke

dikamar saksi korban dengan
at kelamin terdakwa mengeluarkan

alat kelamin saksi korban (vagina) hingga al

sperma,
Bahwa dari akibat perbuatan

mengalami sakit dibagian perutnya nam
erupa

terdakwa tersebut saksi korban selalu
un Dedi Payu yang merupakan ibu saksi

korban dan Mariayam Potale yang m kan nenek saksi korban tidak pernah

merasa curiga dengan sakit yang dialami saksi korban sehingga Dedi Payu hanya

meminta Mariyam Potale untuk mengurut perut saksi korban namun saksi korban

tetap merasakan sakit diperutnya,

Bahwa dari akibat perb
mengalami robekan pada selaput darah sesuai dengan Visum Et Repertum an.
045.2NERIRSUD-PHWTI1 3/IV/2013 tertanggal 12 April
kter Pemerintah

uatan terdakwa tersebut saksi korban juga

Anggli Zakaria Nomor .
2013 yang dibuat dan ditandatangani Dokter Lisanti Mohamad Do
pada RSUD Kabupaten Pohuwato dengan hasil pemeriksaan ditemukan adanya
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iran keputihan pada
robekan lama tidak teratur pada arah jam tiga dan tampaktc::; ' pepnde"ta an
vagina dengan kesimpulan terdapat robekan pada selapu
diakibatkan oleh trauma penda tumpul;
Bahwa saksi korban yang sekarang
menjadi trauma dan malu pada teman-temannya yadn‘g nr\:‘lahnya:
saksi korban selalu menangis sendiri ketika berada diru T s o
Menimbang, bahwa dengan demikian unsur p—— \Rsials
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang
i nuhi; o
o telai:‘::::rapa perbuatan yang merupakan perbuatan berlanjflt f e
Ao Unsr:;nimbang bahwa yang dimaksud unsur perbuatan perlanjut a

duduk dibangku kelas 3 sekolah cfiasar
endapat ejekan sehingga

untuk

i ai hubungan
perbuatan yang dilakukan secara berulangkali yang mempurykesatuan -
sedemikian rupa dengan satu jenis perbuatan dengan adanya satu
yang dilakukan dengan tenggak waktu yang tidak terlalu lama; N

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta hukum yang3 ot
b} ' e
dipersidangan pada tahun 2012 sampai dengan tanggal 12 April 201 d,a o i
di Desa Sipatana Kecamatan Buntulia, Kabupaten Pohuwato, ter o
, rsam
menyetubuhi saksi korban dikebun miliknya pada saat terdakwa l‘:)et T
i iliknya tersebu
i dang berada di kebun mi !
Payu dan saksi korban se . o
terdakwa menyetubuhi kembali saksi korban dikamarnya sebanyak 2 (dur:). o
” telah diseiu
i i ban dalam pengakuannya
Bahwa meskipun saksi korl ! s
beberapa kali oleh terdakwa sejak tahun 2011 sampai pada tahun ) .koyrban
ili kali dikamar saksi
idi lik terdakwa dan beberapa
dilakukan satu kali di kebun mi o
leh Majelis Hakim pberpendapat bahwa perbutan terdakwa terse ’ -kydhar.l
e . - - al
i tubuhi saksi korban kemudian kembali meyetubuhi saksi korban -
o i kan pada tahun
tannya dilakukan p
menyatakan perbua
keterangan terdakwa yang . o
igdengan tahun 2013 maupun pengakuan saksi korban ya1 39 e
sampa . o
tp buhi oleh terdakwa sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 20 e
B i erlanju
” kan perbuatan yang sejenis yang dilakukan beberapa kali secara b |1 X
. i namun ole
skipun waktu perbuatan terdakwa sampal dengan waktu tahunank o
iy i i erlalu
hukum perbuatan tersebut dapat dipandang sebagai waktu yang tida
u 1 -
karena dilakukan beberapa kali secara berlanjut; + Uncur beberapa —
i demikian unsur
Menimbang, bahwa dengan ol ' .
yang merupakan perbuatan berlanjut”’ menurut Majelis Hakim telah teI p81 )
ay
i a semua unsur dalam pasa
Menimbang, bahwa oleh karen . L
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang periindungan ana !
ot Terdakwa
terpenuhi, maka Majelis Hakim berpendapat bahwa perbuatan
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sebagaimana yang telah didakwakan oleh Penuntut Umum telah terbukti secara

sah menurut hukum;
Menimbang, bahwa oleh karena selama persidangan tidak ditemukan 8

alasan yang dapat menghapus sifat tindak pidana pada diri Terdakwa baik alasan
pemaaf maupun alasan pembenar, maka Terdakwa haruslah dinyatakan bersalah

dan dihukum setimpal dengan perbuatannya tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa telah dinyatakan
adanya sehingga

slah dipertanggungjawabkan kep
atakan perbuatan terdakwa telah terbukti
dak pidana spersetubuhan

persalah maka

perbuatannya tersebut haru
cukup beralasan bagi Hakim untuk meny

n meyakinkan bersalah melakukan tin

secara sah da
dengan ancaman kekerasan terhadap anak secara perlanjut* sebagaimana yand

didakwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa oleh karena te nan yand

rdakwa di tahan, masa penaha

telah dijalani oleh terdakwa akan dikurangkan seluruhnya dari pidana yand
dijatuhkan ;
Menimbang bahwa oleh karena selama pemeriksaan terdakwa ditahan

putusan Hakim maka cukup

berada dalam tahanan,
1 (satu) lembar

Jakaria, oleh karena sudah tidak
perkara 1ain maka

yang nantinya akan menjalani penahanan setelah ada

ajelis Hakim memerintahkan terdakwa tetap

beralasan M
s barang bukti berupa :

Menimbang, bahwa mengenai statu
foto copy Akte Kelahiran atas nama Angli
dibutuhkan oleh pemiliknya dan tidak dipergunakan lagi dalam

periu ditetapkan agar parang bukti tersebut terlampir dalam berkas;
kan terbukti

Menimbang, bahwa ©

leh karena terdakwa telah dinyata

dan sebelumn

ya tidak meminta pembebasan

dak pidana

persaiah melakukan tin
rkara, maka berdas

dari pembayaran biaya pe arkan pasal 222 KUHAP, terdakwa
harus dibebani untuk membayar biaya perkara
Menimbang. bahwa sebelum Hakim me

Terdakwa, terlebih dahulu mempertim — hal yang memberatkan dan

i terdakwa;

njatuhkan pidana kepada

pangkan hal

meringankan bag

kan :
rtentangan dengan norma kesusilaan;
Saksi Korban Angli Jakaria;

Hal — hal yang memberat

. Perbuatan Terdakwa be
buatan Terdakwa merusa
meresa

. Per k masa depan

. Perbuatan Terdakwa hkan masyarakat,

ringankan :
h dihukum;
n keluarga

Hal — hal yan9 me
Terdakwa pelum perna
Terdakwa mempunyai tanggunga@
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ij Majelis pukaniah
tujuan pemidanaan yang dijatuhkan j > | -
B o peratkan pada pendidikan

. il

semata-mata balas dendam namun lebih dutltld o upun - aroa - avareit
j iki budi pekerti terda -
aran untuk memperbaiki . ‘ P e K

pl::g::a dan diharapkan setelah terdakwa selesal menjalani ?ldai: ma:pun i

| en
ke masyarakat tidak akan lagi melakukan perbuatan yang sej
pidana lainnya;

m yang berlaku;

hun 2002 tentang
Mengingat pasal 81 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Ta

pel 1l 1

persangkutan dengan perkara ini;

u
yang memenuhi rasa keadilan masyarakat maupun huk

MENGADILI

i secara
1. Menyatakan Terdakwa RAFLIN MAADJIL! Alias UTI- telah :Pe:l:':I;::u: it
' sah dan meyakinkan pbersalah melakukan tindak pidana s
dengan ancaman kekerasan terhadap anak secar‘a be:ar:njar,a s 7
2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pld::o -p;enam o ta
(tujuh) Tahun dan pidana denda sebesar Rp.60.000. t,tidak et
rupiah) dengan ketentuan apabila pidana denda tersebu

diganti dengan hukuman kurungan selama 3 (tiga) bulan ;

y

seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan; -
4. Menetapkan terdakwa tetap berada dalam tahanan;

satu N

ir dalam berkas. I
Terlampb i terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.
6. Membebani
rupiah); - |
m Rapat Permusyawaratan Majelis Hakim
PTEMBER 2013 oleh
dilan Negeri Marisa pada hari SELASA, tanggal 10 SE
Pengadilan

jeli AYIN, SH. Dan
GIR, SH Sebagai Hakim Ketua Majelis, NUR - "
paie gy o ’ ; bagai Hakim Anggota, Putusan mana diucap

Demikianlah diputuskan dala

. Masing-masing s€ . buka untuk
A s::lls tangggal 12 SEPTEMBER 2013 dalam sidang yang terbu
pada hari KA )

i ingi oleh Hakim-hakim
jeli but dengan didampingt
im Ketua Majelis terse
umum oleh Hakim

.. g
’
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SH. Penuntut Umum

Marisa, dengan dihadiri oleh KO TRISKIE NARENDRA,
Kejaksaan Negeri Marisa dan Terdakwa serta Penasihat Hukumnya;

HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA MAJELIS,

W,

1. NUR AYIN ANITA R. GIGIR, SH.

TO, SH.
e PANITERA PENGGANTI,

AN SAID, SH.
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